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Abstaksi - Korosi adalah degradasi atau penurunan mutu logam akibat reaksi elektrokimia suatu logam dengan 
lingkungannya. Korosi merupakan masalah besar bagi bangunan dan peralatan yang menggunakan material dasar 
logam seperti gedung, jembatan, mesin, pipa, kapal dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini akan diuji  bagaimana 
penghambatan korosi  baja beton dalam larutan garam dan asam dengan menggunakan campuran senyawa butilamina 
dan oktilamina. Dalam penelitian ini digunakan sampel baja ST 37 ( 0,1 % C ) untuk bangunan, asam sulfat, natrium 
klorida, butilamina, oktilamina, asam nitrat, dan aquadest. Metoda pengukuran kecepatan korosi baja adalah metoda 
gravimetri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi inhibisi campuran senyawa butilamina dan oktilamina pada 
konsentasi 10. 10-3 M yang menghambat laju reaksi korosi baja beton ST 37 dalam larutan asam sulfat lebih kecil 
(38,04 %) daripada  dalam larutan garam natrium klorida (87,39 %). 
 
Kata Kunci: Baja Beton; Korosi; Larutan Garam; Larutan Asam 
 
1. Pendahuluan 
 
Korosi adalah degradasi atau penurunan mutu logam 
akibat reaksi kimia suatu logam dengan lingkungannya 
[6]. Korosi merupakan masalah besar bagi bangunan 
dan peralatan yang menggunakan material dasar logam 
seperti gedung, jembatan, mesin, pipa, mobil, kapal dan 
lain sebagainya [7]. Dampak yang dapat ditimbulkan 
akibat kerusakan oleh korosi akan sangat besar 
pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. Dari segi 
ekonomi misalnya tingginya biaya perawatan, dari segi 
keamanan misalnya robohnya bangunan atau jembatan, 
dan dari segi lingkungan misalnya adanya proses 
pengkaratan besi yang berasal dari berbagai konstruksi 
yang dapat mencemarkan lingkungan [10].  
 
Beberapa cara yang dapat memperlambat laju reaksi 
korosi  antara lain dengan cara pelapisan permukaan 
logam agar terpisah dari medium korosif, membuat 
paduan logam yang cocok sehingga tahan korosi, dan 
dengan penambahan zat tertentu yang berfungsi sebagai 
inhibitor reaksi korosi [9]. Penelitian tentang 
penggunaan senyawa alkilamina rantai panjang sebagai 
inhibitor reaksi korosi baja dalam larutan aminoetanol 
yang dijenuhkan dengan CO2 juga telah dilakukan [5] . 
Alkilamina yang digunakan adalah oktilamina, 
dodesilamina, heksadesilamina, dan oktadesilamina. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 
bahwa senyawa-senyawa alkilamina tersebut dapat 
digunakan sebagai inhibitor reaksi korosi baja dalam 
larutan aminoetanol. Penelitian tentang penggunaan 
senyawa n-alkilamina sebagai inhibitor reaksi korosi 
baja dalam larutan asam sulfat telah dilakukan [1]. 
Senyawa n-alkilamina yang digunakan adalah 
etilamina, butilamina, dan oktilamina. Dari penelitian 
yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa senyawa-
senyawa tersebut dapat menurunkan laju reaksi korosi 
baja dalam larutan asam sulfat sampai tingkat tertentu. 
Urutan daya inhibisi dari senyawa n-alkilamina yang 
diuji adalah daya inhibisi oktilamina > butilamina > 
etilamina. Namun bagaimana pengaruh campuran dua 
senyawa dari tiga senyawa tersebut terhadap laju reaksi 
korosi baja dalam larutan asam dan garam belum ada 
dilaporkan.  
 
Pengendalian Korosi dengan Menggunakan 
Inhibitor  
 
Proses korosi yang terjadi di lingkungan udara maupun 
lingkungan elektrolit dapat dikendalikan dengan 
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menggunakan zat kimia yang disebut dengan inhibitor. 
Apabila inhibitor ditambahkan kedalam lingkungan 
korosif, maka laju serangan zat agresif akan 
berlangsung sampai tingkat tertentu. Ada dua jenis 
larutan yang dapat mengalami perlakukan inhibisi yaitu 
larutan netral dengan inhibitor anoda dan larutan asam 
dengan inhibitor katoda. Inhibitor dapat membentuk 
lapisan tipis di permukaan logam, yang kemudian akan 
teradsorpsi pada permukaan logam tersebut [10]. 
 
Secara kualitatif inhibitor terdiri dari : 
Inhibitor Anodik - adalah inhibitor yang menurunkan 
laju reaksi di anodik dengan cara meningkatkan 
polarisasi anoda melalui reaksi dengan ion-ion logam 
untuk menghasilkan selaput-selaput pasif tipis berupa 
lapisan-lapisan garam yang kemudian menyelimuti 
permukaan logam. 
 
Inhibitor Katodik - adalah inhibitor yang berpengaruh 
terhadap reaksi di katoda. Pembentukan hidrogen di 
katoda akan dikendalikan melalui peningkatan 
polarisasi sistem.  Garam-garam logam seperti arsen, 
bismut, dan antimon ditambahkan dalam kebutuhan ini, 
untuk membentuk selaput tipis hidrogen yang 
teradsorpsi pada permukaan katoda.     
 
Inhibitor Adsorpsi - adalah molekul-molekul organik 
rantai panjang dengan rantai samping teradsorpsi dan 
terdesorpsi dari permukaan logam. Moleku-molekul 
berukuran besar ini dapat membatasi difusi O2 ke 
permukaan logam atau memerangkap ion-ion logam di 
permukaan, memantapakan lapisan ganda dan 
mereduksi laju pelarutan. 
 
Inhibitor Amina 
 
Amina adalah suatu senyawa organik yang 
mengandung nitrogen trivalen, yang terikat pada satu 
atom karbon atau lebih, seperti : RNH2, R2NH, dan 
R3N. Amina dapat dikelompokan dalam tiga jenis yaitu 
amina primer, sekunder, dan tersier. Pengelompokan 
ini berdasarkan banyaknya substituen alkil atau aril 
yang terikat pada nitrogen. Produksi senyawa amino 
alipatik di dunia adalah 100.000 ton per tahun yang 
merupakan senyawa organik perantara yang terpenting 
dalam industri kimia. Penggunaan senyawa ini cukup 
luas, seperti : obat-obatan, bahan celup, surfaktan, dan 
plastik. Selain itu senyawa amino alipatik ini juga 
dikenal sebagai zat anti korosi [11]. 
 
Berdasarkan pendahuluan di atas maka dalam 
penelitian ini akan diuji  bagaimana penghambatan 
korosi  baja beton dalam larutan garam dan asam 
dengan menggunakan campuran senyawa butilamina 
dan oktilamina. Diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi terhadap permasalahan korosi 
yang sangat merugikan manusia.  
 
2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia 
FMIPA Universitas Bengkulu dari bulan Juli 2002 
sampai dengan bulan Oktober 2002. Spesimen yang 
digunakan adalah baja beton yang digunakan untuk 
bangunan, dengan kode ST 37. 
 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
neraca analitis ( Mettler ), stopwatch, jangka sorong, 
besi penjepit, oven, dan peralatan gelas yang biasa 
digunakan. Sedangkan bahan-bahan kimia yang 
digunakan adalah butilamina, oktilamina, asam sulfat, 
natrium klorida, asam nitrat ( E. Merck Jerman ), dan 
aquades.   
 
Pembuatan Larutan Induk Media Korosif dan 
Inhibitor 
 
Larutan induk media korosif asam sulfat 1 M dibuat 
dari asam sulfat p.a. dengan cara mengencerkan 55,5 
ml asam sulfat dalam labu ukur 1000 ml sampai tanda 
batas. Larutan induk media korosif natrium klorida 1 M 
dibuat dengan cara melarutkan 36,5 gram natrium 
klorida dalam labu ukur 1000 ml sampai tanda batas. 
Kemudian larutan induk inhibitor butilamina 1 M 
dibuat dengan cara mengencerkan 55,0 ml larutan 
butilamina p.a. dalam labu ukur 500 ml sampai tanda 
batas. Larutan induk inhibitor oktilamina dibuat dengan 
cara mengencerkan 84,7 ml larutan butilamina p.a. 
dalam labu ukur 500 ml sampai tanda batas. 
Pembuatan Larutan Campuran Media Korosif 
dengan Larutan Inhibitor 
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Larutan campuran media korosif dan larutan inhibitor 
(campuran senyawa butilamina dan oktilamina) dibuat 
dengan cara mencampurkan larutan media korosif 
dengan volume tertentu dengan larutan butilamina dan 
oktilamina dengan volume tertentu yang sesuai dengan 
variasi yang akan dilakukan, dalam labu ukur 50 ml, 
kemudian diencerkan sampai tanda batas.   
 
Pengerjaan Awal dan Persiapan Permukaan 
Spesimen 
 
Sampel atau spesimen baja beton ST 37 dengan luas 
tertentu dihaluskan permukaanya dengan ampelas besi. 
Permukaan yang telah halus ini direndam dalam larutan 
asam nitrat encer selama 5 menit, kemudian dicuci 
dengan detergen dan aquadest, selanjutnya baja 
dikeringkan pada suhu kamar selama 10 menit. 
Kemudian baja beton ditimbang sebagai berat awal. 
 
Perendaman Baja Beton ST 37 Dalam Larutan 
Asam Sulfat dan Natrium Klorida 
 
Sampel baja beton yang telah disiapkan direndam 
dalam larutan asam sulfat dengan konsentrasi 0,01 M, 
0,02 M, 0,03 M, 0,04 M, 0,05 M. Dan sampel baja 
beton yang lain direndam dalam larutan natrium klorida 
dengan konsentrasi 0,1 M, 0,2 M, 0,3 M, 0,4 M, 0,5 M, 
dengan volume larutan 50 ml selama  24 jam, 
kemudian ditentukan kecepatan korosinya. 
 
Perendaman Baja Beton ST 37 dalam Larutan 
Campuran Butilamina dan Oktilamina 
 
Sampel baja beton yang telah disiapkan direndam 
dalam larutan campuran butilamina dan oktilamina 
dengan konsentrasi tertentu masing-masingnya. 
Perendaman dilakukan tanpa adanya media korosif 
dalam larutan selama 24 jam, dengan volume larutan 
50 ml, kemudian ditentukan kecepatan korosinya. 
 
Perendaman Baja Beton ST 37 dalam Larutan 
Media Korosif Dengan Adanya Larutan Campuran 
Butilamina dan Oktilamina dalam Larutan 
 
Sampel baja beton yang telah disiapkan direndam 
dalam masing-masing media korosif dengan adanya 
larutan campuran butilamina dan oktilamina dalam 
larutan, volume larutan 50 ml, selama 24 jam. 
Kemudian ditentukan kecepatan korosinya. 
Penentuan Kecepatan Korosi 
 
Setelah proses korosi berjalan selama waktu tertentu, 
produk korosi diangkat dari media korosi, dicuci 
dengan hati-hati dengan menggunakan sikat yang 
halus. Selanjutnya dikeringkan pada suhu kamar 
selama 10 menit, kemudian ditimbang sebagai berat 
akhir. Berat awal dari baja beton adalah berat baja 
beton sebelum direndam kedalam larutan. Kecepatan 
korosi dihitung dengan rumus berikut : 
 
Perendaman Waktu  Baja Luas
AkhirBerat -AwalBerat  KorosiKecepatan ×=
 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
 
Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat Terhadap  
Kecepatan Korosi Baja Beton ST 37 
 
 
Gambar 1.  Kurva Pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap 
                    kecepatan korosi baja beton  ST 37, perendaman  
                    selama 24 jam.  
 
Dari Gambar 1. dapat dilihat bahwa larutan asam sulfat 
merupakan suatu larutan yang sangat korosif. Hal ini 
ditunjukan oleh peningkatan kecepatan korosi yang 
sangat tinggi dalam larutan yang mengandung asam 
sulfat jika dibandingkan dengan tanpa adanya asam 
sulfat.  
 
Kecepatan korosi baja beton ST 37 dalam larutan asam 
sulfat semakin tinggi dengan meningkatnya konsentrasi 
asam sulfat. Hal ini disebabkan oleh sifat asam sulfat 
sebagai oksidator kuat yang mengoksidasi Fe menjadi 
Fe+2 dengan reaksi sebagai berikut : 
( )oksidasi  e2FeFe 2 +→ +  
( )reduksi  He2H2 2→++  
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Dari reaksi ini dapat dijelaskan bahwa semakin besar 
konsentrasi asam sulfat maka besi beton akan semakin 
banyak melepaskan elektron, sehingga kecepatan 
korosi akan semakin besar [7]. 
 
Kemudian hal ini dapat juga dijelaskan dari dua 
kemungkinan mekanisme terjadinya proses korosi pada 
logam [10]. Dua mekanisme tersebut adalah sebagi 
berikut : 
1. Zat agresif seperti sulfat diperkirakan mengurangi 
kekuatan ikatan antara atom-atom logam akibat 
proses adsorpsi, serta mengakibatkan terbentuknya 
ikatan antara logam dengan zat agresif tersebut. 
Energi yang digunakan untuk untuk mengikat ion-
ion agresif oleh atom-atom logam akan mengurangi 
energi ikatan antara atom-atom logam dalam baja. 
2. Korosi logam disebabkan oleh reduksi ion hidrogen 
yang berlangsung dalam larutan. Molekul-molekul 
hidrogen yang terbentuk diadsorpsi oleh logam dan 
ini diperkirakan menyebabkan pelemahan atau 
perapuhan ikatan antara atom-atom logam dalam 
baja. 
 
Dari dua mekanisme tersebut dapat dijelaskan bahwa 
semakin besar konsentrasi ion-ion agresif seperti sulfat 
dan ion hidrogen dalam larutan maka ikatan antara 
atom-atom logam dalam baja akan semakin lemah, 
sehingga kecepatan korosi baja akan semakin 
meningkat [10]. 
 
Data yang didapatkan dari Gambar 1 dimana terjadinya 
peningkatan kecepatan korosi baja beton ST 37 dengan 
meningkatnya konsentrasi asam sulfat juga sesuai 
dengan yang dilaporkan oleh [1]. Dalam laporan 
tersebut baja yang digunakan adalah baja ASSAB 760. 
Dilaporkan bahwa semakin besar konsentrasi asam 
sulfat, maka semakin besar kecepatan korosi baja 
ASSAB 760. 
 
Pengaruh Konsentrasi Garam NaCl Terhadap 
Kecepatan Korosi Baja Beton ST 37 
 
Pengaruh konsentrasi garam natrium klorida terhadap 
kecepatan korosi baja beton ST 37 dapat dilihat pada 
Gambar 2. Dari data yang didapatkan diperoleh bahwa 
kecepatan korosi baja beton ST 37 meningkat sampai 
konsentrasi NaCl 0,3 M, kemudian jika konsentrasi 
NaCl lebih besar dari 0,3 M kecepatan korosi baja 
beton ST 37 mengalami penurunan dan cenderung 
tetap. Dan pada konsentrasi NaCl 0,3 M kecepatan 
korosi baja beton ST 37 paling besar. Hal ini 
disebabkan pada konsentrasi NaCl 0,3 M ion-ion 
korosif Cl- mempunyai kemampuan yang paling baik 
untuk pengkorosian suatu baja. Sedangkan untuk 
konsentrasi yang lebih besar dari 0,3 M ion-ion Cl- 
akan semakin besar dalam larutan. Jika ion-ion ini 
mempunyai konsentrasi yang besar, dapat berfungsi 
sebagai lapisan pasif di permukaan baja, sehingga 
dengan terbentuknya- lapisan pasif tersebut akan 
mengurangi proses oksidasi besi di permukaan baja [8]. 
Dengan berkurangnya oksidasi besi di permukaan baja 
maka kecepatan korosi akan semakin menurun. 
 
 
Gambar 2.  Kurva pengaruh konsentrasi natrium klorida 
                    terhadap kecepatan korosi baja beton ST 37,  
                       perendaman selama 24 jam. 
 
Pengaruh Campuran Senyawa Butilamina dan 
Oktilamina Terhadap Kecepatan Korosi Baja Beton 
ST 37 Tanpa Adanya Larutan Asam Sulfat     
 
 
Gambar 3.  Kurva pengaruh konsentrasi campuran  
               butilamina dan oktilamina terhadap  
                       kecepatan korosi baja beton ST 37 tanpa  
                      adanya larutan asam sulfat, perendaman  
                        selama 24 jam. 
 
Kecepatan korosi baja beton dalam larutan campuran 
senyawa butilamina dan oktilamina tanpa adanya asam 
sulfat relatif kecil seperti terlihat pada Gambar 3. 
Dengan meningkatnya konsentrasi campuran 
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butilamina dan oktilamina kecepatan korosi baja beton  
semakin kecil. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
semakin banyaknya butilamina dan oktilamina yang 
terserap di permukaan baja yang terkorosi, sehingga 
akan menghalangi ion-ion korosif masuk ke permukaan 
baja. Dengan semakin terhalangnya ion-ion korosif 
masuk untuk menyerang permukaan baja maka 
kecepatan korosi akan semakin menurun. Dari data ini 
juga terlihat bahwa campuran senyawa butilamina dan 
oktilamina tidak menyebabkan korosi pada baja karena 
adanya penurunan kecepatan korosi jika dibandingkan 
dengan tanpa adanya campuran senyawa butilamina 
dan oktilamina. Sehingga campuran senyawa 
butilamina dan oktilamina ini dapat digunakan sebagai 
inhibitor dalam suatu media korosif. 
 
Pengaruh Konsentrasi Campuran Senyawa 
Butilamina dan Oktilamina Terhadap Korosi dan 
Efisiensi Inhibisi pada Korosi Baja Beton ST 37 
Dalam Larutan Asam Sulfat  
 
 
Gambar 4. Kurva pengaruh konsentrasi campuran senyawa  
                 butilamina dan oktilamina terhadap kecepatan  
    korosi baja beton ST 37 dalam larutan asam 
    sulfat  0,03 M, perendaman selama 24 jam. 
 
Pengaruh konsentrasi campuran senyawa butilamina 
dan oktilamina terhadap kecepatan korosi baja dalam 
larutan asam sulfat 0,03 M, dapat dilihat pada Gambar 
4. Sedangkan efisiensi inhibisi campuran senyawa 
butilamina dan oktilamina dalam larutan asam sulfat 
0,03 M, dapat dilihat pada Gambar 5. Semakin besar 
konsentrasi campuran senyawa butilamina dan 
oktilamina kecepatan korosi baja beton akan semakin 
menurun dan efisiensi inhibisi semakin meningkat. [10] 
menjelaskan bahwa molekul-molekul organik yang 
mempunyai rantai karbon yang panjang dapat bertindak 
sebagai inhibitor korosi suatu logam dengan cara 
teradsorpsi di permukaan logam. Dengan 
teradsorpsinya inhibitor di permukaan suatu logam 
maka akan meghalangi ion-ion korosif untuk 
menyerang permukaan logam tersebut. Senyawa 
butilamina dan oktilamina merupakan senyawa organik 
yang mempunya rantai karbon, sehingga mekanisme 
penghambatan proses korosi sesuai dengan apa yang 
ada dalam [10].  
 
Dengan semakin tingginya konsentrasi campuran 
senyawa butilamina dan oktilamina dalam larutan asam 
sulfat maka senyawa butilamina dan oktilamina yang 
terserap di permukaan baja beton akan semakin besar 
sehingga serangan ion-ion korosif pada permukaan baja 
beton akan semakin kecil. Dengan berkurangnya 
serangan ion-ion korosif di permukaan baja beton maka 
kecepatan korosi akan semakin menurun dan efisiensi 
inhibisi campuran senyawa butilamina dan oktilamina 
pada korosi baja beton ST 37 akan semakin meningkat. 
Efisiensi inhibisi campuran senyawa butilamina dan 
oktilamina pada korosi baja beton ST 37 dalam larutan 
asam sulfat 0,03 M dapat mencapai 38,04 % pada 
konsentrasi campuran butilamina dan oktilamina  
10.10-3 M.  
 
 
Gambar 5. Kurva efisiensi inhibisi campuran senyawa 
       butilamina dan oktilamina pada korosi baja ST  
       37 dalam larutan asam sulfat 0,03 M. 
 
Pengaruh Konsentrasi Campuran Senyawa 
Butilamina dan Oktilamina Terhadap Kecepatan 
Korosi dan Efisiensi Inhibisi Pada Korosi Baja 
Beton ST 37 Dalam Larutan Garam Natrium 
Klorida 
 
Dari Gambar 6 dapat dilihat pengaruh konsentrasi 
campuran senyawa butilamina dan oktilamina terhadap 
kecepatan korosi baja beton ST 37 dalam larutan 
natrium klorida 0,3 M. Sedangkan efisiensi inhibisi 
campuran senyawa butilamina dan oktilamina pada 
korosi baja beton ST 37 dalam larutan natrium klorida 
0,3 M dapat diamati pada Gambar 7. 
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Gambar 6. Kurva pengaruh konsentrasi campuran senyawa  
butilamina dan oktilamina terhadap kecepatan  
 korosi baja beton ST 37 dalam larutan natrium  
     klorida 0,3 M, perendaman selama 24 jam. 
 
Dari data yang diperoleh didapatkan bahwa semakin 
besar konsentrasi campuran senyawa butilamina dan 
oktilamina dalam larutan natrium klorida 0,3 M  maka 
kecepatan korosi baja beton ST 37 akan semakin kecil 
dan efisiensi inhibisi akan semakin besar. Hal ini 
disebabkan oleh karena semakin banyaknya campuran 
senyawa butilamina dan oktilamina yang terserap di 
permukaan baja, sehingga hal ini dapat menhalangi 
serangan ion-ion korosif pada permukaan baja. Dengan 
semakin terhalangnya serangan ion-ion korosif di 
permukaan baja akan dapat menurunkan kecepatan 
korosi baja dan meningkatkan efisiensi inhibisi 
campuran senyawa butilamina dan oktilamina pada 
korosi baja beton ST 37 dalam larutan natrium klorida 
0,3 M. Efisiensi inhibisi campuran senyawa butilamina 
dan oktilamina dalam larutan natrium klorida 0,3 M 
dapat mencapai 87,39 % pada konsentrasi  campuran 
senyawa butilamina dan oktilamina 10. 10-3 M. 
 
 
Gambar 7. Kurva efisiensi inhibisi campuran senyawa 
                    butilamina dan oktilamina pada korosi baja  
                  beton ST 37 dalam larutan garam natrium  
 klorida 0,3 M. 
 
Dari data yang diperoleh, efisiensi inhibisi campuran 
senyawa butilamina dan oktilamina pada korosi baja 
beton ST 37 dalam larutan asam sulfat lebih kecil 
dibandingkan dengan dalam larutan natrium klorida. 
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh serangan ion-ion 
korosif terhadap permukaan baja beton ST 37 dalam 
larutan asam sulfat lebih besar dibandingkan dalam 
larutan natrium klorida, sehingga efisiensi inhibisi pada 
korosi baja dalam larutan asam sulfat akan lebih kecil 
dibandingan dalam larutan natrium klorida. 
 
4. Kesimpulan 
 
Campuran senyawa butilamina dan oktilamina dapat 
menghambat laju reaksi korosi baja beton ST 37 dalam 
larutan asam sulfat dan dalam larutan garam natrium 
klorida dengan efisiensi inhibisi dapat mencapai 38,04 
% dan 87,39 % masing-masingnya dengan konsentrasi 
campuran senyawa butilamina dan oktilamina 10. 10-3 
M.  
 
Efisiensi inhibisi campuran senyawa butilamina dan 
oktilamina pada korosi baja beton ST 37 dalam larutan 
garam lebih besar dibandingkan dengan dalam larutan 
asam. 
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